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ABSTRAK 

Narkolema merupakan permasalahan seksual di kalangan remaja yang disebabkan oleh 

berbagai faktor. Narkolema memiliki dampak negatif terhadap kognitif, perilaku 

seksual yang beresiko, persepsi mengenai seksualitas dan daya rusak otak remaja. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan melalui 

media aviqel terhadap pengetahuan remaja terkait dampak dan pencegahan narkolema 

pada remaja. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis pre-

experimental one group pretest-posttest design. Jumlah sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 88 remaja dengan usia 15-17 tahun yang dipilih menggunakan metode non 

probability sampling dengan Teknik stratified random sampling. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu kuesioner pengetahuan. Analisis statistik dalam 

penelitian ini menggunakan uji Wilcoxon Signed-Rank Test. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai median pengetahuan remaja saat pretest adalah 13,00 dan 

posttest adalah 16,00 dengan nilai p value 0,000<0,05. Maka dapat disimpulkan 

terdapat pengaruh yang signifikan media aviqel terhadap pengetahuan remaja terkait 

dampak dan pencegahan narkolema. Media Aviqel ini terdiri dari kombinasi media 

audio visual dan question wheel yang dapat mempengaruhi kemampuan kognitif 

sehingga berpengaruh terhadap pengetahuan yang dimiliki remaja. Peningkatan 

pengetahuan remaja tentang dampak dan pencegahan narkolema dengan pendidikan 

kesehatan mampu mencegah kejadian narkolema Media penelitian aviqel ini 

diharapkan dapat menjadi pilihan intervensi dalam memberikan pendidikan kesehatan 

terkait dampak dan pencegahan narkolema.  

Kata Kunci  : Kecanduan Pornografi, Media Aviqel, Pendidikan Kesehatan, Remaja 

Daftar Pustaka : 54 (2014-2023) 
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ABTRACT 

Narcolema is a sexual problem among adolescents caused by various factors. 

Narcolema has a negative impact on cognitive, risky sexual behavior, perceptions of 

sexuality and brain damage in adolescents. This research aims to determine the effect 

of health education through aviqel media on adolescents' knowledge related to the 

impact and prevention of narcolema in adolescents. This research is a quantitative 

study with a pre-experimental one group pretest-posttest design. The number of 

samples in this study were 88 adolescents aged 15-17 years who were selected using 

non-probability sampling method with stratified random sampling technique. The 

instrument used in this study was a knowledge questionnaire. Statistical analysis in this 

study used the Wilcoxon Signed-Rank Test. The results showed that the median value 

of adolescent knowledge at pretest was 13.00 and posttest was 16.00 with a p value of 

0.000 <0.05. It can be concluded that there is a significant effect of aviqel media on 

adolescents' knowledge related to the impact and prevention of narcotics. Aviqel media 

consists of a combination of audio visual media and question wheels that can affect 

cognitive abilities so that it affects the knowledge of adolescents. Increased knowledge 

of adolescents about the impact and prevention of narcolema with health education 

can prevent the incidence of narcolema This aviqel research media is expected to be 

an intervention option in providing health education related to the impact and 

prevention of narcolema.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Masa remaja sering kali dikatakan sebagai tahap kehidupan paling sehat, 

dimana saat tahap ini terjadi pertumbuhan fisik yang disertai dengan perkembangan 

mental-kognitif, psikis, dan proses tumbuh kembang reproduksi yang berfungsi 

mengatur seksualitas. Namun pertumbuhan fisik remaja tidak selalu bersamaan dengan 

kematangan kemampuan berpikir, remaja juga mengalami proses pertumbuhan dan 

perkembangan reproduktif yang mengatur fungsi seksualitas pada fase pertumbuhan 

pesat yang disebut dengan growth spurt (Kemenkes RI, 2018). Masa remaja ini  

ditandai dengan pertumbuhan dan perkembangan yang pesat, pergeseran emosi dan 

intelektual, serta pergeseran penalaran dari konkrit ke abstrak. Dalam hal ini, remaja 

berada pada fase transisi dimana mereka bukanlah anak-anak dan bukan pula orang 

dewasa (Ermis Suryana, 2022).  

 Masa remaja merupakan masa dimana remaja mencoba hal-hal baru termasuk 

perilaku berisiko dalam upaya untuk menemukan jati diri. Meningkatnya minat dan 

motivasi seksualitas membuat perubahan yang sangat nyata pada remaja. Perubahan 

ini dapat dilihat dari perubahan fisik, khususnya pada organ seksual dan perubahan 

hormonal yang menimbulkan hasrat seksual pada remaja merupakan pendorong utama 

perkembangan ini. Oleh karena itu, remaja mencari informasi dari berbagai sumber, 

mengingat betapa mudahnya mereka memperoleh informasi yang diinginkan (Suyatno 

2011; dikutip Diana, 2018).   
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Kemajuan teknologi diibaratkan dua mata pisau dimana memiliki dua sisi, yang 

satu sangat menguntungkan dan yang lainnya kurang menguntungkan (Purwanti, 2014; 

dikutip Novita, 2018). Salah satu kelemahan kemajuan teknologi adalah kemudahan 

akses terhadap pornografi. Remaja terkadang bisa menjadi korban dari situs online  

ketika mereka menggunakan teknologi yang bisa mencari apa saja untuk mengakses 

media sosial, misalnya ketika pengguna mengetikkan kata kunci cerita, yang muncul 

adalah situs cerita dewasa atau seks. Hal ini menandakan bahwa teknologi tersebut 

belum cukup efektif dalam menyaring informasi yang ada. Remaja akan tertarik 

dengan situs porno ini dan, setelah melihatnya sekali, akan membuka situs porno lebih 

lanjut karena penasaran (Suyatno, 2011; dikutip Novita, 2018).  

Pornografi memiliki istilah yaitu narkoba milenium baru yang diakronimkan 

menjadi Narkolema (narkotika lewat mata) yaitu pornografi yang biasa diakses 

manusia melalui mata dan menyebabkan kerusakan otak yang lebih serius 

dibandingkan pecandu narkoba. Narkolema sangat berbahaya karena dapat merusak 5 

bagian otak manusia sekaligus sedangkan pengguna narkoba hanya merusak 3 bagian 

otak (Winarti et al., 2020). Konten yang sering menampilkan materi pornografi 

berpotensi membahayakan perkembangan sel otak. Kecanduan konten pornografi 

menyebabkan kerusakan pada otak remaja, yaitu bagian depan otak berfungsi sebagai 

pusat pengambilan keputusan. Pornografi didefinisikan oleh UU Anti-Pornografi pada 

UU RI Nomor 4 tahun 2008 sebagai gambar, sketsa, ilustrasi, foto, tulisan, suara, bunyi, 

gambar bergerak animasi, kartun, percakapan, gerak tubuh atau bentuk pesan lainnya 

yang disampaikan melalui berbagai media komunikasi atau pertunjukan publik yang 

mengandung eksploitasi seksual atau pencabulan dan bertentangan dengan sosial dan 
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norma kesopanan dalam masyarakat. Peningkatan pornografi tidak dapat dipisahkan 

dari penyebarannya dan peran internet di dalamnya.  

Penyebaran pornografi dibantu oleh kecanggihan teknologi informasi dan 

komunikasi. Hal ini dikarenakan aksesibilitasnya, materi pornografi tidak hanya dapat 

dilihat oleh orang dewasa tetapi juga dapat dengan mudah diakses oleh anak di bawah 

umur. Pernyataan Kementerian Komunikasi dan Informatika menguatkan hal tersebut, 

dalam hal ini dikarenakan keberadaan situs porno ibarat deret geometri dan deret 

aritmatika, jika diblokir 100 situs porno maka akan muncul 1.000, jika diblokir 1.000 

maka akan muncul 10.000, dan seterusnya. Kemenkominfo mencatat masih banyak 

sekali situs porno yang dapat diakses pengguna saat ini. Sekitar 30.000 halaman 

pornografi dapat ditampilkan pada situs porno dalam satu menit. (Puslitjakdibud, 2018).  

Penelitian yang dilakukan dalam Beneson Startegy Survey (BSG) dalam 

Common Sense ini melakukan survei nasional pada remaja usia 13 tahun hingga 17 

tahun di Amerika Serikat pada September tahun 2022, dengan data yang didapatkan 

bahwa hampir 3 dari 4 responden remaja 73% telah terpapar pornografi, baik secara 

sengaja maupun tidak sengaja. Terdapat 52% dengan jenis kelamin remaja laki-laki 

dan 36% remaja perempuan yang sengaja menonton pornografi. Didapatkan juga 

persentase usia remaja yang melihat pornografi secara online dengan usia 10 tahun atau 

lebih muda yaitu 25%, terdapat 54% remaja dengan usia 13 tahun atau lebih muda, dan 

terdapat 73% remaja dengan usia 17 tahun atau lebih muda yang menonton pornografi 

secara online dengan rata-rata usia yang didapatkan yaitu 12 tahun usia remaja yang 

pertama kali menyaksikan pornografi. 
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Menurut penelitian yang dilakukan pada tahun 2021 oleh Kementerian 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (Kemen PPPA) bahwa terdapat 

66,6% remaja laki-laki indonesia dan 62,3% remaja perempuan indonesia menyaksikan 

pornografi secara online, data ini berdasarkan temuan Survei Nasional Pengalaman 

Hidup Anak dan Remaja (SNPHAR). Selain itu, dari data tersebut menunjukkan bahwa 

25% remaja perempuan dan 34,5% remaja laki-laki pernah melakukan aktivitas seksual 

langsung atau menonton pornografi. Grafik ini menunjukkan keterlibatan anak laki-

laki dan perempuan dalam pornografi, termasuk kasus pelecehan seksual. Hasil 

penelitian dari KPPPA ini juga menunjukkan bahwa 81,4% responden anak mengakses 

konten pornografi melalui telepon seluler atau tablet. Hal ini sejalan dengan kasus  

yang terjadi pada Februari 2023 yang menyatakan bahwa seorang anak perempuan 

berusia 4 tahun di Sumatera Utara yang diperkosa oleh remaja SMA yaitu tetangganya 

sendiri. Berdasarkan informasi dari Kapolresta Deli Serdang menyatakan bahwa kasus 

pembunuhan dan pencabulan ini dilakukan setelah pelaku menonton video porno 

dengan bukti dengan ditemukan beberapa video porno pada ponsel pelaku. Remaja 

sebagai pelaku ini melakukan aksi pencabulannya setelah mencekik leher anak 

perempuan tersebut hingga tewas (Rahyuni, 2023). 

Setelah dilakukan studi pendahuluan di SMA Negeri 1 Indralaya pada 38 orang 

siswa, didapatkan hasil bahwa terdapat 46,3% tidak sengaja menonton pornografi, 12,8% 

terpengaruh teman untuk menonton pornografi, dan 5,1% karena penasaran. Lalu untuk 

media dimana tempat melihat pornografi, responden menjawab bahwa terdapat 33,3% 

dari situs internet, 18% dari iklan. Kemudian lebih dari setengah responden yaitu 82,1% 

https://www.pikiran-rakyat.com/tag/pornografi
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belum mendapatkan informasi tentang narkotika lewat mata, dan terdapat 17,9% yang 

mendapatkan informasi terkait narkolema melalui media sosial. 

Generasi muda khususnya remaja, dibanjiri dengan informasi dan ketika 

informasi tersebut diolah dengan baik dan ditampilkan di media sosial, maka aktivitas 

seksual akan dianggap biasa saja dan menyenangkan. Hal ini menyebabkan munculnya 

fenomena kebebasan seksual di kalangan remaja yang mempunyai beberapa dampak, 

salah satunya adalah meningkatnya kehamilan tidak diinginkan yang menjadi 

penyebab utama terjadinya pernikahan dini (Kasim, 2019). Salah satu penyebab dari 

terjadinya kecanduan pornografi ini adalah karena kurangnya informasi dan 

pengetahuan akan pendidikan kesehatan mengenai dampak dan bahaya akibat 

pornografi. Salah satu unsur yang mempengaruhi proses pendidikan dan pada akhirnya 

mempengaruhi tercapainya hasil pendidikan yang sebaik-baiknya adalah pendidikan 

kesehatan. Pendidikan kesehatan dapat mempengaruhi proses pembelajaran dengan 

meningkatkan pengetahuan dan meningkatkan keterampilan perilaku untuk mencapai 

kesehatan (Fadyllah & Prasetyo, 2021). 

Memanfaatkan metode audio visual merupakan salah satu cara dalam 

mengajarkan pendidikan kesehatan. Pendekatan ini dinilai efektif karena sekaligus 

merangsang indra mata dan telinga, yang menyebabkan remaja lebih memperhatikan 

informasi yang disajikan. Remaja dapat lebih mudah memproses informasi dengan 

cepat ketika disajikan dalam media audio visual karena mencakup suara dan tindakan. 

Saat ini, audiovisual sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 

mendukung dalam pelaksanaan edukasi (Fernanda, 2019; dikutip dalam Fadyllah & 

Prasetyo, 2021) 
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Selain itu pendidikan kesehatan ini juga dikombinasikan dengan media 

Question Wheel atau yang dinamakan roda putar pertanyaan dimana proses ini sejalan 

penelitian oleh  Trimulyono (2016) yang menyatakan bahwa media Question Wheel 

dapat melatih keaktifan dan melihat sejauh mana pemahaman siswa dalam 

pembelajaran materi yang telah diberikan, oleh sebab itu media ini diterapkan pada 

tahap pemahaman yang sebelumnya didahului oleh pembekalan. Peneliti 

mengkombinasikan media aviqel yaitu media audio visual dan question wheel yang 

dijadikan satu, pelaksanaan media aviqel ini dilakukan dengan pretest terlebih dahulu 

kemudian diberikan pendidikan kesehatan melalui media audio visual selama 10 menit, 

kemudian dilanjutkan dengan media question wheel dan dilakukan posttest. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul penelitian “Pengaruh Pendidikan Kesehatan dengan Media Aviqel terhadap 

Pengetahuan Mengenai Dampak dan Pencegahan Narkolema pada Remaja di 

SMA Negeri 1 Indralaya” 
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B. Rumusan Masalah 

Narkolema atau narkotika lewat mata yang memiliki makna yaitu kecanduan 

menonton pornografi pada remaja yang memiliki dampak berbahaya pada otak dan 

seksualitasnya. Berdasarkan data hasil riset dari Kementerian Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak (Kemen PPPA) pada 2021 menemukan sekitar 66,6% 

anak laki-laki dan 62,3% anak perempuan di Indonesia menyaksikan kegiatan seksual 

(pornografi) melalui media daring (online). Selain itu juga dari data tersebut terdapat 

34,5% anak laki-laki pernah terlibat pornografi atau mempraktikkan langsung kegiatan 

seksual. Hal inilah yang menyebabkan narkolema menjadi isu pornografi yang harus 

dihindari dan dicegah. Pemberian informasi pada remaja terkait narkolema akan 

meningkatkan pengetahuan. Selain itu, pemilihan media yang tepat sangat penting 

untuk mempermudah proses penyampaian dan pemahaman informasi yang akan 

diberikan.  

Berdasarkan fenomena di atas, maka peneliti tertarik untuk mencari tahu 

“Adakah Pengaruh Pendidikan Kesehatan dengan Media Aviqel terhadap Pengetahuan 

Mengenai Dampak dan Pencegahan Narkolema pada Remaja di SMA Negeri 1 

Indralaya”?  
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan dengan media aviqel terhadap 

pengetahuan mengenai dampak dan pencegahan narkolema pada remaja di SMA 

Negeri 1 Indralaya 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui pengetahuan remaja tentang dampak dan pencegahan 

narkolema sebelum diberikan pendidikan kesehatan dengan media aviqel 

b. Untuk mengetahui pengetahuan remaja tentang dampak dan pencegahan 

narkolema setelah diberikan pendidikan kesehatan dengan media aviqel 

c. Untuk mengetahui perbedaan pengetahuan remaja tentang dampak dan 

pencegahan narkolema sebelum dan setelah diberikan pendidikan kesehatan 

dengan media aviqel 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi ilmu secara teoritis 

dalam bidang kesehatan terkait pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan 

dampak dan pencegahan dari narkotika lewat mata dan dapat dijadikan salah satu 

bahan referensi untuk penelitian selanjutnya 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Institusi Keperawatan 

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi untuk pembelajaran keperawatan 

tentang pendidikan kesehatan mengenai dampak dan pencegahan pada narkotika 

lewat mata atau kecanduan pornografi ini. 

b. Bagi Tempat Penelitian 

Hasil media penelitian berupa media aviqel pada penelitian ini dapat digunakan 

sebagai media pembelajaran dan media pemberian pendidikan kesehatan 

mengenai pengetahuan remaja tentang dampak dan pencegahan pada narkotika 

lewat mata 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini merupakan bentuk pengaplikasian ilmu pengetahuan terutama 

keperawatan maternitas dan metodologi penelitian yang telah didapat selama 

proses perkuliahan, menambah pengetahuan, pemahaman dan pengalaman baru 

bagi peneliti. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini termasuk ke dalam ruang lingkup keperawatan maternitas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang pengaruh pendidikan kesehatan 

berupa media aviqel yaitu kombinasi audio visual dan question wheel terhadap 

pengetahuan tentang dampak dan pencegahan narkotika lewat mata (narkolema) pada 

remaja dengan rentang umur 15-17 tahun. Penelitian ini merupakan pendekatan 

penelitian kuantitatif dengan desain penelitian Pre Experimental Design yaitu One 
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Group Pretest Posttest. Populasi sampel penelitian ini yaitu siswa/i SMA Negeri 1 

Indralaya dengan siswa kelas X,XI dan XII. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 

dilakukan dengan metode probability sampling dengan menggunakan teknik stratified 

random sampling. Data dikumpulkan dengan mengukur pengetahuan siswa sebelum 

dan setelah diberikan pendidikan kesehatan dengan media aviqel. 
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